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Abstrak 

Perikanan karang merupakan salah satu aktivitas perikanan penting bagi masyarakat 

pesisir di wilayah pulau kecil, termasuk Pulau Hatta di Kepulauan Banda. Ekosistem 

terumbu karang menyediakan habitat bagi berbagai jenis ikan karang bernilai ekonomi 

yang mendukung perikanan skala kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mendeskripsikan komposisi jenis ikan karang hasil tangkapan nelayan di Perairan 

Pulau Hatta. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap hasil tangkapan 

nelayan, dilanjutkan dengan identifikasi jenis ikan berdasarkan nama lokal, nama ilmiah, 

dan famili ikan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan komposisi 

jenis ikan karang dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan 

karang hasil tangkapan nelayan terdiri atas 11 famili, yaitu Lutjanidae, Serranidae, 

Carangidae, Lethrinidae, Mullidae, Haemulidae, Siganidae, Scaridae, Priacanthidae, 

Holocentridae, dan Kyphosidae. Famili Lutjanidae dan Serranidae merupakan kelompok 

ikan yang paling dominan dari total 44 spesies ikan karang yang teridentifikasi. 

Komposisi jenis tersebut mencerminkan karakteristik perikanan karang skala kecil yang 

bersifat multispesies dan berorientasi pada pemanfaatan ikan bernilai ekonomi. Hasil 

penelitian ini memberikan informasi dasar yang penting sebagai acuan awal dalam 

pengelolaan perikanan karang di wilayah pulau-pulau kecil. 

 

Kata kunci: perikanan karang; ikan karang; komposisi jenis; pulau kecil; Pulau Hatta 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Ekosistem terumbu karang dikenal memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang 

tinggi dan berperan sebagai habitat utama bagi berbagai jenis ikan karang bernilai 

ekologis dan ekonomi. Dalam konteks perikanan, ikan karang merupakan target utama 

perikanan skala kecil di wilayah tropis karena kelimpahan dan nilai ekonominya 

(Begossi, 2014). Di kawasan Pasifik Selatan, hampir setengah dari hasil tangkapan 

perikanan komersial berasal dari ekosistem terumbu karang, yang menegaskan peran 

strategis perikanan karang dalam menopang ekonomi lokal (Dalzell et al., 1996).  
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 Sekitar 30% terumbu karang terletak di antara Australia utara, Indonesia, Filipina, 

dan benua Asia (Trenhaile, 1997). Di perairan Indonesia, terumbu karang menjadi habitat 

bagi ribuan spesies ikan dan berkontribusi signifikan terhadap tingginya keanekaragaman 

hayati laut serta keseimbangan ekologi wilayah pesisir (Sari et al., 2024), tercatat fauna 

terumbu karang terdiri dari 2.057 spesies yang tergolong dalam 113 famili (Allen & 

Adrim, 2003). Keberadaan ikan karang ini berperan langsung dalam mendukung mata 

pencaharian nelayan skala kecil, baik sebagai sumber pendapatan utama maupun sebagai 

penopang ketahanan pangan rumah tangga pesisir (Muis et al., 2024). 

 Kondisi ekosistem terumbu karang yang sehat secara langsung memengaruhi 

populasi ikan karang. Berbagai studi menunjukkan adanya hubungan positif antara 

tutupan karang hidup dengan kepadatan serta keanekaragaman ikan karang, meskipun 

hubungan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan lainnya (Faricha et al., 2020; 

Fatimah et al., 2018). Selain tutupan karang hidup, faktor-faktor seperti keanekaragaman 

substrat, kompleksitas struktural, serta luasan terumbu karang memiliki keterkaitan erat 

dengan kelimpahan serta keanekaragaman jenis ikan karang (Lestaluhu, 2023). 

Keanekaragaman ikan karang terkait dengan variasi habitat yang besar di ekosistem 

terumbu karang (Anderson, 2002). 

 Perikanan karang di wilayah Maluku pada umumnya bersifat multispesies dan 

memanfaatkan sumber daya ikan yang berasosiasi langsung dengan ekosistem terumbu 

karang. Di Kepulauan Kei Kecil misalnya, teridentifikasi sekitar 130 spesies ikan karang, 

dengan beberapa famili seperti Siganidae dan Serranidae lebih dominan ditemukan pada 

lokasi dengan tutupan karang hidup yang lebih tinggi (Faricha et al., 2020). Pola tersebut 

sejalan dengan karakteristik perikanan terumbu karang di wilayah tropis Indo-Pasifik 

yang menunjukkan keterkaitan erat antara kondisi habitat, struktur komunitas ikan, dan 

aktivitas penangkapan (Russ, 1991; Jennings & Polunin, 1996). 

 Pulau Hatta yang terletak di Kepulauan Banda merupakan wilayah perairan yang 

didominasi oleh ekosistem terumbu karang dan dimanfaatkan oleh nelayan tradisional 

sebagai daerah penangkapan ikan karang. Kajian sebelumnya di Kepulauan Banda 

menunjukkan bahwa terumbu karang memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan perikanan karang serta aktivitas ekonomi masyarakat pesisir (Lestaluhu & 

Wasahua, 2014). Temuan serupa juga dilaporkan di kawasan konservasi Pulau Pombo 
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(Lestaluhu, 2023) dan di Pulau Seram Laut (Tirtadanu et al., 2024), yang menegaskan 

bahwa ikan karang berperan penting dalam memenuhi gizi dan menopang pendapatan 

masyarakat lokal. 

 Namun demikian, informasi mengenai komposisi jenis ikan karang hasil 

tangkapan nelayan di Perairan Pulau Hatta masih terbatas dan belum terdokumentasi 

secara sistematis. Padahal, data komposisi jenis ikan karang merupakan informasi dasar 

yang penting untuk memahami karakteristik perikanan ikan karang serta sebagai acuan 

awal dalam pengelolaan sumber daya perikanan, khususnya di wilayah pulau-pulau kecil. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

komposisi jenis ikan karang hasil tangkapan nelayan di Perairan Pulau Hatta, Kecamatan 

Kepulauan Banda, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. 

 

METODE PENELITIAN 

a. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Pelabuhan La Mane, Desa Nusantara, 

Kecamatan Banda, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Pasar Pelabuhan La 

Mane merupakan tempat pendaratan ikan karang hasil tangkapan nelayan Desa Pulau 

Hatta, Kecamatan Kepulauan Banda. Distribusi dan pemasaran ikan karang di lokasi ini 

dilakukan oleh jibu-jibu, yaitu sebutan lokal bagi pedagang ikan perempuan di wilayah 

Maluku. Penelitian dilaksanakan pada periode Mei hingga Oktober 2023. Pengamatan 

dilakukan secara berkala selama periode penelitian, yaitu pada hari pasar Senin, Kamis, 

dan Sabtu. Pada hari-hari tersebut, kapal motor berangkat dari Desa Pulau Hatta menuju 

Pelabuhan La Mane, sekitar pukul 07.00 WIT dan kembali ke Desa Pulau Hatta sekitar 

pukul 13.00 WIT. 

b. Jenis Data Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di Pasar Pelabuhan La Mane 

terhadap hasil tangkapan nelayan Desa Pulau Hatta yang dipasarkan oleh jibu-jibu 

pengumpul. Data sekunder diperoleh dari literatur dan publikasi ilmiah yang relevan 

dengan topik penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan Data 
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 Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat dan mendokumentasikan seluruh 

jenis ikan karang hasil tangkapan nelayan Desa Pulau Hatta yang dipasarkan melalui jibu-

jibu pengumpul selama periode pengamatan. Identifikasi ikan karang dilakukan 

berdasarkan nama lokal yang digunakan oleh nelayan, kemudian dicocokkan dengan 

nama ilmiah dan famili menggunakan buku identifikasi ikan oleh Carpenter dan Niem 

(1999; 2001a; 2001b), Peristiwady (2006), Nelson et al. (2016), dan Latumeten et al. 

(2018), serta diverifikasi menggunakan basis data FishBase (Froese & Pauly, 2026). 

Identifikasi ikan karang dilakukan berdasarkan ciri morfologi visual yang didukung 

dengan dokumentasi foto. 

 

d. Teknik Analisis Data 

 Tahap awal analisis data dilakukan dengan melakukan tabulasi data ikan karang 

hasil tangkapan nelayan Desa Pulau Hatta berdasarkan nama lokal, nama ilmiah, serta 

famili. Selanjutnya, analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung 

komposisi jenis ikan karang berdasarkan persentase kontribusi masing-masing jenis 

terhadap total hasil tangkapan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

untuk memudahkan interpretasi dan pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Komposisi Jenis Ikan Karang Hasil Tangkapan Nelayan di Perairan Pulau 

Hatta 

 

 Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan karang hasil 

tangkapan nelayan di Perairan Pulau Hatta memiliki tingkat keanekaragaman yang relatif 

tinggi. Secara keseluruhan, tercatat 44 spesies ikan karang yang tergolong dalam 11 

famili, dengan dominasi famili Lutjanidae sebanyak 12 spesies dan Serranidae sebanyak 

8 spesies. Tingkat keanekaragaman ini lebih tinggi dibandingkan hasil studi sebelumnya 

di Kepulauan Banda yang hanya mencatat 23 spesies dari 9 famili (Lestaluhu & Wasahua, 

2014), maupun di Perairan Pulau Pombo yang hanya mencatat 24 spesies dari 9 famili 

(Lestaluhu, 2023). 

 Keberadaan berbagai famili dan spesies ikan karang tersebut menunjukkan bahwa 

ekosistem terumbu karang di Perairan Pulau Hatta masih mendukung keberlangsungan 

komunitas ikan karang. Keragaman hasil tangkapan ini merupakan representasi dari 
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hubungan positif antara ikan karang dan habitatnya (Lestaluhu, 2023). Hal tersebut 

mempertegas bahwa kawasan terumbu karang merupakan faktor utama yang sepenuhnya 

mendorong produktivitas ikan, di mana kapasitasnya sangat bergantung pada kualitas dan 

luasan ekosistem tersebut. Namun, penting untuk mempertimbangkan dampak potensial 

dari penangkapan ikan yang berlebihan serta degradasi habitat terhadap keberlanjutan 

populasi ikan karang di masa depan (Berek et al., 2025).  

 Keragaman famili dan jenis ikan karang yang tertangkap mencerminkan karakter 

perikanan karang skala kecil yang bersifat multispesies dan dinamis, sebagaimana 

karakteristik umum perikanan skala kecil di wilayah tropis. Pola ini sejalan dengan 

temuan di berbagai wilayah terumbu karang tropis lainnya yang menunjukkan adanya 

variasi komposisi komunitas ikan karang sebagai respons terhadap kondisi habitat dan 

tekanan pemanfaatan sumber daya (Kang et al., 2024; Xie et al., 2024). 

Tabel 1. Ikan karang hasil tangkapan nelayan Desa Pulau Hatta yang dipasarkan 

di Pasar Pelabuhan La Mane 

Nama Lokal Nama Ilmiah Famili 
Jumlah 

Spesies  

Putak Pristipomoides sp. Lutjanidae 

12 

Putak Pristipomoides sp. (cf. P. sieboldii) Lutjanidae 

Ramet Aphareus rutilans Lutjanidae 

Moro Etelis carbunculus Lutjanidae 

Moro Etelis sp. Lutjanidae 

Moro bendera Etelis coruscans Lutjanidae 

Moro Etelis radiosus Lutjanidae 

Kakap Lutjanus bohar Lutjanidae 

Gaca / Anjang Lutjanus fulviflamma Lutjanidae 

Gaca / Anjang Lutjanus gibbus Lutjanidae 

Gaca / Anjang Lutjanus indicus Lutjanidae 

Matkaul Paracaesio sp. Lutjanidae 

Garopa Cephalopholis argus Serranidae 

8 

Garopa Cephalopholis miniate Serranidae 

Garopa Cephalopholis polleni Serranidae 

Garopa Cephalopholis sonnerati Serranidae 

Garopa Cephalopholis urodeta Serranidae 

Garopa Cephalopholis sexmaculata Serranidae 

Garopa Gracila albomarginata  Serranidae 

Garopa Plectropomus sp. (cf. P. areolatus) Serranidae 

Bubara Caranx ignobilis Carangidae 

5 
Bubara katukot Caranx lugubris  Carangidae 

Bubara gandar Caranx melampygus Carangidae 

Bubara Caranx sexfasciatus Carangidae 
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Bubara kasat mata Seriola rivoliana Carangidae 

Nauti bitnik Lethrinus atkinsoni Lethrinidae 

5 

Nauti Lethrinus harak Lethrinidae 

Nauti Lethrinus obsoletus Lethrinidae 

Nauti pipi merah Lethrinus ornatus Lethrinidae 

Kepala batu lau Monotaxis grandoculis Lethrinidae 

Biji nangka  Mulloidichthys flavolineatus Mullidae 

 

5 

Biji Nangka Mulloidichthys vanicolensis Mullidae 

Biji Nangka Parupeneus barberinus Mullidae 

Biji Nangka Parupeneus indicus Mullidae 

Biji Nangka Parupeneus macronemus Mullidae 

Raja bau Plectorhinchus lineatus Haemulidae 
2 

Raja bau Plectorhinchus vittatus Haemulidae 

Samandar Siganus fuscescens Siganidae 
2 

Samandar Siganus puelloides Siganidae 

Kakatua Chlorurus microrhinos Scaridae 
2 

Kakatua Scarus Psittacus Scaridae 

Waulang Priacanthus sp. Priacanthidae 1 

Sor/Merah-merah Myripristis sp. Holocentridae 1 

Capareo Kyphosus cinerascens Kyphosidae 1 

Jumlah 44 

  

 

 

b. Implikasi Ekologis dan Perikanan dari Komposisi Ikan Karang 

 Berdasarkan Gambar 1, famili Lutjanidae (27,27%) dan Serranidae (18,18%) 

merupakan kelompok ikan yang paling dominan dalam hasil tangkapan nelayan di 

Perairan Pulau Hatta. Kedua famili ini memiliki peran penting dalam perekonomian lokal 

karena menyediakan sumber pangan dan pendapatan bagi masyarakat yang bergantung 

pada perikanan karang. Kelompok ikan ini dikenal sebagai ikan karang bernilai ekonomi 

tinggi dan menjadi target utama perikanan karang di wilayah Indo-Pasifik (Jennings & 

Polunin, 1996). Kondisi ini mencerminkan pola umum struktur komunitas ikan karang 

yang dipengaruhi oleh  faktor ekologis, seperti ketersediaan habitat dan sumber pakan, 

serta faktor antropogenik berupa preferensi penangkapan terhadap jenis ikan bernilai 

ekonomi tinggi (Russ, 1991; McClanahan et al., 2011). 
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Gambar 1.  

Persentase famili ikan karang hasil tangkapan nelayan di Perairan Pulau Hatta 

 

 Selain itu, famili Carangidae (11,36%), Lethrinidae (11,36%), serta Mullidae 

(11,36%) juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil tangkapan nelayan. 

Famili Carangidae, yang mencakup kelompok jacks dan trevallies, merupakan ikan 

pelagis pesisir yang memiliki nilai ekonomi penting dan banyak dimanfaatkan dalam 

perikanan tropis dan subtropis (Allam & Marie, 2021). Kehadiran famili ini menunjukkan 

bahwa aktivitas penangkapan nelayan tidak hanya terbatas pada ikan yang hidup menetap 

di terumbu karang, tetapi juga ikan-ikan yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu dan 

perairan sekitarnya, mencerminkan keterkaitan antara ekosistem terumbu karang dan 

perairan pelagis pantai dalam mendukung perikanan karang skala kecil (Burhanuddin & 

Erviani, 2016). Studi di India menunjukkan pendaratan carangid berkisar antara 37.345 

hingga 135.529 ton, merupakan sekitar 4,5% dari total pendaratan ikan laut (Reuben et 

al., 1992).  

 Famili Lethrinidae, meskipun relatif kurang banyak dibahas dalam literatur, 

dikenal memiliki peran penting dalam perikanan tropis dan sering tertangkap bersama 

famili ikan karang lainnya (Munro, 1976). Beberapa studi menunjukkan bahwa famili ini 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil tangkapan di berbagai wilayah, 

seperti di India, di mana Lethrinidae menjadi bagian penting dari perikanan 

(Vasantharajan, 2023; Vasantharajan et al., 2015; James et al., 1994). Demikian pula 

untuk famili Mullidae merupakan kelompok ikan bernilai ekonomi yang umum 
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ditemukan di perairan tropis dan subtropis, khususnya di sekitar terumbu karang dan 

substrat berpasir (Ernawati & Sumiono, 2006; Iswara et al., 2014). Selain nilai 

ekonominya, Mullidae juga dikenal sebagai indikator kesehatan habitat karena 

sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan (Uiblein, 2007). 

 Meskipun famili Lethrinidae dan Mullidae berperan penting dalam perikanan 

lokal, tantangan seperti penangkapan ikan berlebihan dan degradasi habitat mengancam 

populasi mereka. Oleh karena itu, penerapan prinsip pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan viabilitas jangka panjang sumber daya 

ikan karang sekaligus kesehatan ekosistem laut (Tripathy, 2025). 

 Selain famili-famili dominan, beberapa famili ikan karang hasil tangkapan nelayan 

Desa Pulau Hatta menunjukkan proporsi yang relatif lebih kecil, yaitu Haemulidae 

(4,55%), Siganidae (4,55%), dan Scaridae (4,55%). Meskipun kontribusinya terhadap 

total hasil tangkapan lebih rendah, kelompok ini memiliki peran ekologis yang penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem terumbu karang. Famili Haemulidae 

berkontribusi dalam siklus nutrien dan dinamika sosial terumbu karang melalui perilaku 

bergerombol (schooling), yang berperan dalam struktur komunitas ikan karang 

(Rodríguez-Quintal et al., 2021).  

 Sementara itu, famili Siganidae berperan sebagai herbivora utama yang membantu 

mengendalikan pertumbuhan alga pada substrat terumbu, sehingga mendukung kesehatan 

dan ketahanan ekosistem terumbu karang (Burkepile & Hay, 2008; McClanahan et al., 

2011). Famili Scaridae memiliki fungsi ekologis penting melalui proses bioerosi dan 

produksi sedimen, yang membantu berkontribusi terhadap pembentukan dan 

pemeliharaan struktur terumbu karang (Cole et al., 2008).  

 Kelompok famili ikan dengan kontribusi hasil tangkapan paling kecil terdiri atas 

famili Priacanthidae (2,27%), Holocentridae (2,27%), dan Kyphosidae (2,27%). Famili 

Priacanthidae dan Holocentridae umumnya bersifat nokturnal dan berperan dalam 

dinamika jaring makanan malam hari di ekosistem terumbu karang, khususnya sebagai 

predator invertebrata dan ikan kecil (Robertson & Tornabene, 2023). Kehadiran 

kelompok ikan nokturnal ini mencerminkan kompleksitas struktur komunitas ikan karang 

yang tidak hanya aktif pada siang hari. Famili Kyphosidae merupakan herbivora yang 

turut berperan dalam pengendalian biomassa alga, sehingga secara tidak langsung 
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mendukung keseimbangan antara karang dan alga di ekosistem terumbu karang (Qiu et 

al., 2021). 

 Keberadaan famili ikan karang dengan kelimpahan relatif rendah tetapi memiliki 

signifikansi ekologis yang tinggi. Meskipun kontribusi terhadap hasil tangkapan nelayan 

relatif terbatas, kelompok ikan tersebut memainkan peran penting dalam menjaga fungsi 

ekosistem terumbu karang, yang pada akhirnya menopang keberlanjutan perikanan 

karang di Perairan Pulau Hatta. Pemeliharaan keanekaragaman hayati ikan karang 

menjadi aspek krusial dalam menjaga keseimbangan ekologis serta keberlanjutan layanan 

ekosistem terumbu karang, termasuk perlindungan pantai dan penunjang produktivitas 

perikanan (Cole et al., 2008). 

 Secara keseluruhan, komposisi jenis ikan karang hasil tangkapan nelayan Desa 

Pulau Hatta mencerminkan karakteristik perikanan karang skala kecil yang 

memanfaatkan sumber daya ikan secara langsung di sekitar ekosistem terumbu karang. 

Kehadiran spesies ikan yang beragam menunjukkan ekosistem terumbu yang sehat, yang 

penting untuk keanekaragaman hayati laut secara keseluruhan (Robertson & Tornabene, 

2023). Temuan penelitian ini juga mencerminkan pola umum perikanan karang di 

ekosistem tropis, di mana komunitas ikan karang menunjukkan variasi komposisi spesies 

yang dipengaruhi oleh kondisi habitat lokal serta dinamika pemanfaatan perikanan, 

sebagaimana dilaporkan pada berbagai ekosistem terumbu karang tropis (Kang et al., 

2024).  

KESIMPULAN 

 

Perikanan karang di Perairan Pulau Hatta memanfaatkan berbagai jenis ikan 

karang yang berasal dari sejumlah famili utama, dengan dominansi famili Lutjanidae dan 

Serranidae, serta kontribusi penting dari famili Carangidae, Lethrinidae, serta Mullidae. 

Keberadaan kelompok ikan dengan kelimpahan relatif rendah namun memiliki peran 

ekologis yang penting turut menegaskan kompleksitas struktur komunitas ikan karang di 

Perairan Pulau Hatta. Komposisi jenis ikan karang tersebut menunjukkan bahwa 

perikanan karang di Pulau Hatta bersifat multispesies dan berorientasi pada pemanfaatan 

ikan bernilai ekonomi yang berasosiasi langsung dengan ekosistem terumbu karang.  

Keanekaragaman jenis ikan karang hasil tangkapan nelayan mencerminkan 

kondisi ekosistem terumbu karang yang masih mendukung keberlangsungan komunitas 
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ikan karang serta aktivitas perikanan skala kecil. Penelitian ini memberikan informasi 

dasar mengenai komposisi jenis ikan karang hasil tangkapan nelayan yang penting 

sebagai acuan awal dalam perencanaan dan pengelolaan perikanan karang, khususnya di 

wilayah pulau-pulau kecil yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya 

terumbu karang. 
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